Krisis lingkungan yang semakin memburuk dewasa ini menjadikan
kajian tentang pengelolaan lingkungan dan sumber daya alam
semakin mengemuka dan menuntut pengembangan perspektif kritis
dalam melihat realita interaksi manusia-alam. Realita menunjukkan
bahwa mayoritas masyarakat dunia hidup dengan pendekatan tidak
berkelanjutan yang ditandai dengan ketergantungan pada sumber
daya yang terbatas (tidak terbarukan). Produksi dan konsumsi
masyarakat dunia tidak sebanding dengan kemampuan alam
memperbaharui dirinya. Kondisi yang menggiring manusia menuju
kehidupan dengan tingkat kerentanan ekologis yang semakin besar.
Situasi itu menuntut perubahan interaksi manusia-alam yang
bersifat fundamental-filosofis.

Buku ini membongkar kesalahan fundamental-filosofis berkaitan
dengan interaksi manusia-alam. Pokok bahasan buku ini mencakup:
ekologi manusia; ekologi Marx; peran sosiologi dalam mewujudkan
kehidupan berkelanjutan; etika lingkungan hidup; ekologi politik;
gerakan lingkungan hidup; dan, sustainable development. Buku ini
diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi siapapun yang
memiliki sense mewujudkan pengelolaan lingkungan dan sumber
daya alam yang berkelanjutan. Klimaks dari buku ini adalah
mempromosikan gagasan pengelolaan lingkungan hidup dan sumber
daya alam berkelanjutan sebagai upaya mengakhiri kesalahan
~ fundamental-filosofis interaksi manusia-alam.
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PRAKATA

Krisis lingkungan yang semakin memburuk dewasa ini
menjadikan kajian tentang pengelolaan lingkungan dan sumber
daya alam semakin mengemuka dan menuntut pengembangan
perspektif kritis dalam melihat realita interaksi manusia-alam.
Tidak hanya kondisinya, namun laju kerusakan lingkungan yang
sangat massif dalam kurun 100 — 150 tahun terakhir, misalnya
kenaikan suhu rata-rata permukaan bumi yang meningkat pesat,
menandakan bahwa terdapat kesalahan dalam pengelolaan
lingkungan yang bersifat fundamental-filosofis. Sejak revolusi
industri yang diikuti dengan dominasi sistem ekonomi
kapitalisme, sumber daya alam dominan didudukkan sebagai
aset ekonomi, yang berdampak pada semakin beratnya tekanan
terhadap alam.

Realita menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat dunia
hidup dengan pendekatan yang tidak berkelanjutan yang
ditunjukkan dengan ketergantungannya pada sumber daya yang
terbatas (tidak terbarukan). Produksi dan konsumsi masyarakat
dunia  tidak sebanding dengan  kemampuan  alam
memperbaharui dirinya. Kondisi yang menggiring manusia
menuju kehidupan dengan tingkat kerentanan ekologis yang
semakin besar. Situasi itu menuntut perubahan interaksi
manusia-alam yang bersifat fundamental-filosofis.

Salah satu bidang kajian yang mengemuka dewasa ini adalah
sosiologi lingkungan. Isi buku ini dominan mengarah ke kajian
sosiologi lingkungan, namun tidak mengabaikan lingkup-lingkup
kajian lain yang menuntun penemuan pemikiran ekologis yang

berhari depan dalam upaya mewujudkan kehidupan yang
i



berkelanjutan. Kajian sosiologi lingkungan sendiri cukup luas,
dan sangat terbuka untuk berkolaborasi dengan disiplin lain,
baik rumpun ilmu alam maupun sains sosial. Dapat dikatakan
kajian sosiologi lingkungan memiliki posisi strategis dalam
penemuan perspektif pengelolaan lingkungan dan sumber daya
alam yang berkelanjutan.

Buku ini berfokus pada upaya membongkar kesalahan
fundamental-filosofis berkaitan interaksi manusia-alam. Buku ini
diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi siapapun yang
memiliki sense mewujudkan pengelolaan lingkungan dan sumber
daya alam yang berkelanjutan. Klimaks dari buku ini adalah
mempromosikan gagasan-gagasan pengelolaan lingkungan
hidup dan sumber daya berkelanjutan sebagai upaya mengakhiri
kesalahan fundamental-filosofis interaksi manusia-alam.

Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis haturkan
kepada keluarga, sahabat, dan tentu saja alam semesta beserta
isinya, buku besar yang menjadi sumber referensi utama dalam
penulisan buku ini. Semoga buku ini diterima oleh pembaca.

Lembah Pegunungan Meratus, 1 Januari 2024

Penulis
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BAB IX
PENUTUP

Hubungan manusia dan alam terikat dalam interaksi
metabolisme, yang meniscayakan terjadinya perubahan pada
kondisi alam akibat dari adanya mekanisme pertukaran energi,
materi dan informasi antar manusia dengan alam. Perubahan
kondisi alam tidak serta merta dimaknai sebagai bentuk
degradasi alam. Pada kondisi tertentu, perubahan kondisi alam
lebih tepat disebut regenerasi alam. Regenerasi yang niscaya
terjadi akibat adanya kontradiksi antara materi di alam semesta,
yang di dalamnya termasuk manusia dan kehidupan sosialnya
yang berinteraksi dengan unsur-unsur alam sebagai lingkungan
hidupnya. Justifikasi degradasi alam dapat ditarik apabila alam
mengalami keterasingan. Maksud dari keterasingan alam adalah
ketika alam mengalami keterasingan dari aktivitas kerjanya
sendiri dan peran aktifnya dalam mentransformasikan dirinya.
Mudahnya dapat dilihat pada ekosistem yang berubah sifat dan
fungsi-fungsi naturalnya.

Kehidupan manusia (masyarakat) dunia terus bergerak ke
arah yang semakin modern dari waktu ke waktu. Kemodernan
yang mengubah standar hidup dan indikator-indikator
kemajuan. Konsumerisme menjadi sebuah paham yang sangat
melekat pada kehidupan masyarakat modern. Standar hidup
yang materialistik menjadikan ‘“uang” sebagai kebutuhan
mutlak untuk mencapai kehidupan yang lebih berkualitas.
Kenyataan yang kemudian mengorbankan keberlanjutan
lingkungan hidup pada sisi yang lain, yang diistilhakan dengan
“terjadinya degradasi alam”. Sumber daya alam terus

174



dieksploitasi untuk memproduksi kebutuhan hidup masyarakat
modern yang konsumtif, dan kejayaan bagi pemilik modal
(kapitalisme) di sisi yang lain.

Harus menjadi perhatian bahwa ketika terjadi keterasingan
alam maka kehidupan sosial akan mengalami kekacauan dan
bahkan berakhir lebih cepat. Pernyataan tersebut bersifat
mutlak sebab manusia dan alam terikat dalam interaksi
metabolisme. “Apakah manusia dengan sistem sosial dan ilmu
pengetahuannya akan selalu mampu beradaptasi terhadap
perubahan kondisi alam, dari yang terkecil sampai yang
terbesar?”, tidak ada jawaban pasti (mampu atau tidak mampu)
untuk pertanyaan tersebut. Satu yang pasti manusia akan selalu
diuji oleh realitas alam yang selalu berubah.

Sejarah mencatat bahwa “spesies” manusia selalu mampu
beradaptasi terhadap perubahan kondisi alam sejak
kemunculannya di dunia. Namun sains, yang dikembangkan oleh
manusia sendiri, telah menegaskan bahwa terdapat kehilangan
unsur-unsur alam yang diyakini akan mengakhiri kehidupan.
Maka diperlukan perubahan cara-cara manusia dalam
berinteraksi dengan alam, yang bersifat fundamental-filosofis.
Dimulai dengan pemahaman yang komprehensif tentang akar
masalah kerusakan lingkungan yang semakin memburuk dari
waktu ke waktu. Akar masalah yang mencakup: kekeliruan etika
lingkungan hidup pada diri manusia, kesalahan paradigmatik
dalam melihat fungsi sumber daya alam, dan dominasi sistem
produksi kapitalisme.

Sudah saatnya masyarakat dunia melakukan perubahan yang
bersifat radikal dalam berinteraksi dengan alam. Pendekatan
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pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan perlu segera
diwujudkan meskipun melalui upaya yang ambisius. Lalu, “apa
yang dimaksud dengan pengelolaan lingkungan berkelanjutan?”.
Pengelolaan lingkungan berkelanjutan diwujudkan melalui
interaksi manusia dan alam yang tidak menghilangkan
kesempatan bagi setiap unsur-unsur di alam semesta untuk
beregenerasi dan memperbaharui dirinya. Penyerapan energi,
materi dan informasi dari alam harus dibatasi, menghindari
penyerapan yang berorientasi pada penumpukan kekayaan
(akumulasi). Sebagaimana Zeno (450 SM), seorang filsuf Yunani
Kuno, yang mengatakan “tujuan hidup adalah tinggal
berdampingan dengan alam”.

Sebagai penutup, sebuah pesan sederhana dari penulis,
“Simple in life, hard in struggle for environmental sustainability”.
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